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ABSTRAK

Lahan terlantar di  propinsi Jawa Barat masih sangat luas dan merupakan masalah utama ditinjau dari aspek teknis dan sosial ekonomi. Sebagian lahan terlantar dikuasai oleh perusahaan swasta, yang akan digunakan sebagai kawasan industri, pemukiman atau perkebunan. Masyarakat yang tinggal di sekitar lahan tersebut hidup dalam kemiskinan dan mereka memerlukan lahan untuk ditanami dengan tanaman pangan. Tetapi, para pemegang hak atas tanah telah membiarkan lahannya dalam keadaan tidak produktif. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi berbagai peraturan pemerintah yang ada sebagai dasar untuk mengembangkan konsep pengelolaan lahan terlantar secara berkelanjutan sehingga dapat membantu pengentasan kemiskinan masyarakat di sekitarnya.

Kata kunci : lahan terlantar, pengelolaan sumberdaya lahan berkelanjutan

CONCEPT OF SUSTAINABLE FALLOW LAND MANAGEMENT      

FOR AGRIBUSINESS DEVELOPMENT 

IN THE WEST JAVA PROVINCE.

ABSTRACT

The wide areas of fallow land in the West Java Province is the main problems from the technical and socio-economical aspects. Most of the areas is under the concession of the private companies, which would be developed as  industry area, settlement and estate areas .The farmers living surround the fallow land, live in the poverty and need land to be planted with the food crops. However, the concession owners have let the land unproductively. The study aimed to evaluate the existing government regulations a base for developing the concept of sustainable fallow land management for poverty alleviation of the local community.
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